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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian pada dasarnya merupakan suatu proses pencarian pemecahan 

terhadap masalah yang dihadapi. Pencarian pemecahan maasalah tersebut 

dilakukan secara sistematis dengan menggunakan metode tertentu dan 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. Kegiatan pencarian pada penelitian 

bisa dibedakan berdasarkan metode pencarian atau sering disebut dengan 

metode penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas  (Clasroom Action Research) pada tingkatan Sekolah Dasar.  

Tindakan kelas ini merupakan suatu penelitian yang dilakukan di dalam 

kelas, kelas disini dimaksudkan pada suatu tempat dan adanya interaksi antara 

guru dan murid sehingga terjadinya proses belajar.  

Menurut Kusumah dkk (2012, hlm. 9) penelitian tindakan kelas (PTK) 

adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara 

(1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara 

kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai 

guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Dengan adanya PTK kesalahan dalam proses pembelajaran akan cepat 

dianalisis dan diperbaiki, sehingga kesalahan tersebut tidak akan berlanjut. 

Jika kesalahan dapat diperbaiki, hasil belajar siswa diharapkan akan 

meningkat. Sebaliknya, jika kesalahan dalam proses pembelajaran dibiarkan 

berlarut-larut, maka guru akan tetap mengajar dengan cara yang sama 

sehingga hasil belajar siswa pun tetap sama, bahkan mungkin menurun. 

Dengan demikian, ada hubungan timbal balik antara pembelajaran dan 

perbaikan hasil belajar siswa. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian (Setting Penelitian) 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama empat minggu, yaitu pada tanggal 

4  September sampai 25 September 2015. 

 

2. Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan yang bertempat di SDN 

Saketi 1 Kabupaten Pandegalang yang beralamat di Jalan Raya Labuan km 

19 Saketi Pandeglang. 

 

C. Subjek Penelitian  

1. Populasi  

Untuk menyusun sampai dengan menganalisis data sehingga 

mendapatkan gambaran sesuai dengan apa yang diharapkan dalam 

penelitian ini diperlukan sumber data. Pada umumnya sumber data pada 

penelitian disebut populasi dan sampel penelitian. Sugiyono (2013, hlm 

117) menjelaskan tentang populasi sebagai berikut populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Populasi pada penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV-B 

SDN Saketi 1 kabupaten Pandeglang. 

2. Sampel  

Dalam penelitian ini dapat menggunakan semua anggota populasi dan 

dapat pula sebagian dari populasi yang disebut sampel. Seperti yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2013, hlm. 118), sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 

menurut Arikunto (2006, hlm. 131) menyatakan bahwa “Sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
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Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi 

yaitu siswa kelas IV-B SDN Saketi 1 Pandeglang yang berjumlah 40 orang 

yang terdiri dari (19 ) siswa laki-laki (21 ) siswa perempuan. 

 

D. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian  

Menurut Sugiyono (2013, hlm 60), variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2013, hlm 61), variabel penelitian dibagi 

menjadi dua macam yaitu: variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen). 

1. Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel bebas dalam penelitian tindakan kelas ini adalah alat 

bantu spon. 

2. Variabel terikat (dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian tindakan kelas ini kemampuan pola gerak dominan berputar 

(guling depan).  

 

E. Prosedur Penelitian 

Arikunto (2006, hlm. 91) “penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi di 

dalam sebuah kelas”. Pengertian sebelumnya sejalan dengan apa yang 

diungkapkan oleh Hopkins (dalam Wiriaatmadja, 2014, hlm. 11) bahwa: 

 

Penelitian tindakan kelas, untuk mengidentifikasi penelitian kelas, 

adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan 

tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiri, 
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atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, 

sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. 

 

Sedangkan menurut Ebbutt yang dikutip oleh Hopkins (dalam 

Wiriaatmadja, 2014, hlm. 12) penelitian tindakan kelas adalah kajian 

sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh 

sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, 

berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. 

Penelitian kelas oleh guru dapat merupakan kegiatan reflektif dalam berpikir 

dan bertindak dari guru. Berpikir reflektif dalam pengalaman pendidikan 

sebagai selalu aktif, ulet, dan selalu mempertimbangkan segala bentuk 

pengetahuan yang akan diajarkan berdasarkan keyakinan adanya alasan-

alasan yang mendukung dan memikirkan kesimpulan dan akibat-akibatnya 

kemana pengetahuan itu akan membawa peserta didik (Dewey dalam 

Wiriaatmadja, 2014, hlm. 12). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 

bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan dengan tujuan 

meningkatkan suatu tujuan dengan memperbaiki prosesnya. Tindakan yang 

dilaksanakan melalui proses analisis berbagai teori-teori yang telah 

berkembang kemudian dipraktekkan dengan upaya memperbaiki 

permasalahan di dalam proses pembelajaran, sehingga tindakan dalam 

penelitian tindakan kelas dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan 

kaidah-kaidah keilmuan. 

Dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. 

Pertama yang dilakukan guru adalah melakukan identifikasi permasalahan 

kelas melalui observasi awal pada hasil belajar atau kemampuan siswa pada 

materi pola gerak dominan berputar (guling depan). Observasi awal dilakukan 

untuk mengetahui tindakan yang tepat oleh guru dalam menyelesaikan 

masalah kemampuan siswa dalam materi pola gerak dominan berputar (guling 

depan). Setelah rumusan masalah terkumpul dari hasil observasi dan refleksi 

awal selanjutnya dilakukan siklus tindakan yang meliputi: (1) perencanaan 

(planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) observasi (observation), 

dan (4) refleksi (reflection). Dalam fase refleksi siklus pertama tugas guru 
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menganalisis proses tindakan pada siklus pertama dan memperbaiki tindakan 

yang kurang tepat untuk diatur ulang pada fase perencanaan di siklus ke dua. 

Adapun siklusnya dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Alur Penelitian Siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas Model 

 Kurt Lewin yang Ditafsirkan oleh Kemmis 

 

Perencanaan 

 

Pelaksanaan 

 

Siklus I 

Pengamatan 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan 

              Perencanaan Ulang 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1 

Refleksi 

Perencanaan 

Siklus II 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Kesimpulan 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan dua siklus yang setiap siklusnya 

terdiri dari dua tindakan. Tetapi apabila belum tercapai, penulis melanjutkan 

ke siklus berikutnya. Dari setiap siklus terdapat tahapan-tahapan yaitu, 

perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (action), dan refleksi 

(reflection). Perencanaan untuk setiap siklus didasarkan atas temuan dari 

siklus sebelumnya, dengan menunjukan apa saja kelemahan-kelemahan yang 

terjadi pada siklus tersebut, kemudian penjelasan tentang bagaimana hal 

tersebut akan diperbaiki. Adapun tahap-tahap penelitiannya sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan Tindakan (planning) 

Perencanaan tindakan merupakan salah satu tahap terpenting dalam suatu 

penelitian sebagai langkah awal sebelum memasuki tahap tindakan penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis sebagai guru pelajaran pendidikan jasmani di 

tempat penelitian, yaitu di SDN Saketi 1. Sedangkan yang menjadi observer 

adalah guru yang berada di sekolah. 

Dalam pelaksanaannya perencanaan tindakan diawali dengan 

mengajukan surat ijin melakukan penelitian. Penulis dan Observer 

mengunjungi sekolah yang menjadi tempat penelitian, untuk melihat atau 

mengamati kondisi sekolah, siswa, sarana dan prasarana. Kemudian penulis 

dan observer mempersiapkan rencana program pembelajaran seperti apa yang 

akan digunakan untuk tindakan penelitian selama proses pembelajaran. 

Setelah itu penulis dan observer juga mempersiapkan suatu instrumen 

penelitian untuk merekam selama tindakan berlangsung, sehingga 

mempermudah penulis dalam melakukan sebuah pengamatan. 

2. Tahap Pelaksanaan (action) 

Pelaksanaan tindakan adalah implementasi atau penerapan isi rancangan  

di dalam kancah, yaitu mengenakan tindakan di kelas (Arikunto, 2006, hlm. 

99). Pada tahap ini peneliti menerapkan rancangan program pembelajaran 

yang sudah dibuat di tahap sebelumnya. Dalam tahapan ini guru harus taat 
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dan melaksanakan apa yang sudah direncanakan dalam rancangan yang telah 

dibuat. 

3. Tahap Observasi  

Menurut Arikunto (2006, hlm. 99) observasi atau pengamatan merupakan 

pelaksanaan pengamatan oleh pengamat. Pada tahap ini penulis melakukan 

pengamatan sekaligus mencatat apa yang terjadi di lapang pada saat 

pelaksanaan tindakan berlangsung untuk mengevaluasi hasil belajar sehingga 

bisa menjadi bukti hasil tindakan yang selanjutnya bisa dijadikan suatu 

refleksi. Sedangkan ditahap ini observer melaksanakan pengamatan secara 

langsung pada saat pelaksanaan tindakan dengan menggunakan format 

observasi penilaian gerakan pola gerak dominan berputar (guling depan) 

siswa yang kemudian menjadi data penelitian. 

4. Tahap Refleksi 

Tahap keempat adalah refleksi, yaitu kegiatan untuk mengemukakan 

kembali apa yang sudah terjadi (Arikunto, 2006, hlm. 99). Ditahap ini 

dilaksanakan ketika guru telah melakukan tindakan penelitian. Untuk 

selanjutnya guru beserta observer mendiskusikan penerapan rancangan 

tindakan apa yang akan digunakan kemudian ditetapkan untuk digunakan ke 

tahap selanjutnya dalam rangka memperbaiki dari tindakan sebelumnya. 

 

F. Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian  

Penyusunan instrumen penelitian merupakan salah satu rangkaian yang 

sangat penting dalam sebuah penelitian, karena dengan instrumen penelitian 

dapat mengumpulkan data yang esensial dipergunakan untuk memecahkan 

masalah. Instrumen adalah alat bantu untuk mengumpulkan informasi, 

melakukan pengukuran, atau mengumpulkan data (Subroto, dkk, 2015, hlm. 

39). Dalam penelitian ini digunakan instrumen, yaitu : 
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Tabel 3.1 

Lembar tes guling depan 

No Nama Siswa Skor 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

Dst   

 

Keterangan: 

Skor 5           : Pelaksanaan sempurna dan terkontrol. Teknik dan bentuk 

sempurna. Gerakan lancar  

Skor 4           : Sangat baik. Kesalahan bentuk dan posisi yang kecil 

terkontrol. Tidak ada pelanggaran dari ketentuan 

Skor 3           : Baik, hal-hal yang pokok tertampilkan. Peragaan terlihat aman, 

sekalipun terlihat kesalahan-kesalahan bentuk yang kecil. 

Skor 2           : Tidak terkontrol. Bentuk dan teknik jelek banyak kesalahan 

dari ketentuan yang tertulis. 

Skor 1           : Tidak dapat dikenali karena pelaksanaan salah satu hilang. 

Tidak aman. 

 

Penilaian ini merujuk pada skala penilaian yang dikemukakan oleh 

Schembri 1989 (dalam Mutaqin, 2007, hlm. 62) yaitu: 

 

Tabel 3.2 

Skala Penilaian 
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Rating Scale 

 

Score                                              Characteristics 

 

5               Performed with completed assurance and control. Exellent 

technique and form. Fluid movement. 

4               Very good. Minor errors of form and position. Ndeviation from 

text. Good control. 

3               Good Esential features demonstrated performance looked safe, 

even though minor error of form were present. 

 

2               Uncontrolled. Poor form and technique. Deviations from the 

requirements of the written text. 

1               Not recognisable due to poor execution or omissions. Unsafe. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan juga pencatatan sistematik atas 

unsur-unsur yang muncul dalam suatu gejala atau gejala-gejala yang 

muncul dalam suatu objek penelitian (Nawawi dkk, dalam 

web://http.www.duniapelajar.com) 

b. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan adalah beberapa catatn yang diperoleh peneliti 

mengenai hasil pengamatan pada saat penelitian untuk mendapatkan dat 

yang sedetail mungkin, sehingga proses penelitian dapat berjalan secara 

efektif dan efesien dalam setiap tindakan-tindakan pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung. 
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(dalam web://http.www.rijalhabibulloh.com/2015/03/contoh-penulisan-

catatan-lapangan.html) 

 

 

c. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegasi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 2006, hlm. 150). 

 

3. Prosedur Pengolahan Data dan Analisis 

a. Teknik Pengolahan data  

1. Observasi  

Pada data hasil observasi guru dilakukan dengan menjumlahkan 

beberapa skor yang diperoleh dari hasil penilaian yang telah dilakukan 

oleh beberapa observer. Sedangkan untuk data hasil observasi siswa 

dilakukan dengan mendeskripsikan jumlah siswa dari tiap aspek yang 

diamati. 

2. Catatan lapangan 

Pada data tersebut tidak dilakukan teknik penskoran tetapi akan 

dinarasikan tentang semua kejadian-kejadian yang muncul pada saat 

proses pembelajaran pola gerak dominan (guling depan) berlangsung 

yang telah dicatat peneliti dan observer. 

3. Tes  

Teknik pengolahan data yang digunakan pada tes adalah jumlah 

siswa yang mendapat skor tertentu dibagi jumlah siswa, dikali 100%, 

sehingga dihasilkan prosentase. 
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Mencari skor rata-rata ( ̅) 

 ̅  
  

 
 

   Keterangan: 

    ̅                             

                      

                   

   ∑ = jumlah  

 

b. Analisis Data 

Kriteria dan ukuran keberhasilan tujuan penelitian ditentukan 

berdasarkan hasil evaluasi belajar secara individu. Untuk mengetahui skor 

rata-rata dan tingkat keberhasilan pembelajaran, peneliti menggunakan: 

Mencari skor rata-rata (  ̅) 

  ̅  
  

 
 

 

Keterangan: 

 ̅                             

                                 

                              

              ∑ = jumlah  

Mencari prosentase skor rata-rata: 
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